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PENDAHULUAN

The Efficacy of Monopterus albus Extract on The Healing of Burn Wound
in The Male Sprague-Dawley Rats
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*Fakultas Farmast Universitas Andalas, Padang 25163, Sumatera Barat

ABSTRACT: The aim of this investigation was a clinical evaluation of the accelerating effect of
Monopterus albus extract on the burn wound healing in male Sprague-Dawley rats weighted 200-300.
The sample then extracted using wet rendering method using aqua-dest as extractor. This was experimental
research with posttest only control group design. The subjects were ten male Sprague-Dawley rats devided
into two group (control group 1 and experimental group 2). Every group consist of five rats. Heated metal
plat (2cm x 2em) used to get full thickness burn wound on dorsal rat part. Then, Monopterus albus extract
was given to group 2 for 20 days. The results showed that Monopterus albus extract have significant effect
(p < 0,05) to wound healing of rat models.

ABSTRARK: Penelitian ini bertujuan untuk melihat percepatan penyembuhan luka bakar pada tikus
putih jantan Sprague-Dawley (200-300 gram) dengan penggunaan ekstrak belut (Monopterus albus).
Sampel diekstrak dengan air menggunakan metoda rendering basah. Penelitian menggunakan 10
hewan uji yang dibagi menjadi dua kelompok ( grup satu sebagai kontrol dan grup dua perlakuan).
Tiap grup terdiri dari lima ekor hewan. Plat logam panas (2¢cm x 2cm) digunakan untuk membuat
luka bakar pada punggung tikus. Kemudian ekstrak Monopterus albus dioleskan pada luka bakar
grup 2 selama 20 hari. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak Monopterus albus mempunyai

efek mempercepat penyembuhan luka bakar pada tikus percobaan secara signifikan.

Sediaan gel mempunyai beberapa keuntungan

diantaranya tidak lengket, mudah mengering,

Di Indonesia, luka bakar masih merupakan
problem yang berat. Perawatan dan rehabilitasinya
masih sukar dan memerlukan ketekunan, biaya
yang mahal, tenaga yang terlatih dan terampil [17].

Pengobatan luka mempunyai karakteristik
ideal seperti: mempertahankan kelembaban (seperti

gel), dan bersifat menyerap seperti hidrokoloid.

dan membentuk lapisan film yang tipis sehingga
mudah dicuci [2,37]. Sediaan yang menghasilkan
gel yang netral, jernih, tidak berwarna, stabil dan
memberikan kekuatan membran yang baik bila
mengering pada kulit diperlukan untuk mengobati
luka.

Beberapa zat khasiat yang sering digunakan
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adalah

metronidazol, povidon iodida, antiinflamasi dan

seperti  silver (perak) sulfadiazine,
analgetika. Asam lemak, asam amino, kolagen dan
amilose juga dapat diberikan untuk memberikan
nutrisi pada kulit yang terbakar. Antibiotik tidak
diberikan jika pengobatan dilakukan sebelum 6
jam dari kejadian luka bakar [4,57.

Protein telah diketahui dapat mempercepat
penyembuhan luka melalui pemberial oral,
prenteral dan lokal. Beberapa asam amino penting
dalam penyembuhan luka antara lain: glutamin,
arginin, sistein, glisin dan prolin. Asam-asam
amino ini penting untuk pembentukan kulit,
penyusun kolagen, bermanfaat sebagai anti
inflamasi pertumbuhan sel T dan sel NK, stimulasi
ekspresi antigen permukaan, pembentukan
sitokin pro-inflamasi, menjaga fungsi limfosit,
pembentukan fibroblas dan makrofag dan sebagai
prekursor antioksidan atau glutation [5,67].

Asam-asamlemakberperandalammemperbaiki
jaringan yang rusak, perkembangan syaraf otak,
agen penyembuh luka dan antithrombotik. Dalam
penyembuhan luka, asam lemak dan protein
bekerjasama dalam pembentukan keratinosit dan
fibroblas [4,77]. Senyawa ini banyak terdapat dalam
spesies ikan seperti belut (Monopterus albus) [87].

Dari uraian di atas, maka dilakukan penelitian
pemberian ekstrak belut guna mengobati luka
bakar stadium II pada Tikus putih jantan (Spraque-

dawley).
METODE PENELITIAN

Desain penelitian menggunakan metoda
penelitian eksperimental dengan dua kelompok
perlakuan terhadap hewan percobaan tikus putih
berjenis kelamin jantan. Sampel belut diperoleh
dari Kota Bukittinggi Propinsi Sumatera Barat.
Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini adalah simple random sampling.

Bahan setelah dibersihkan dan dibuang isi
perutnya dirajang dan dipotong sepanjang 2 cm.
Pengekstrakan dilakukan dalam autoklave suhu

1210C selama 15 menit hingga diperoleh ekstrak
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cair.

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara
lain Timbangan elektrik (Gerhardt, Germany),
Autoclave (American Model 50x240), Alat gelas,
oven (Memmert), desikator, freeze dryer, Lumpang
dan stamfer, pH meter (Milwaukee Mil06,
Luxenbourg), Viskometer Stormer serial 7908,
Kandang tikus individual, Gunting, Pinset (Gold
Cross), Logam Pembakar, Stopwatch, Kamera
Digital (Sony DSC-WX30, Cina).
dilakukan  di
Laboratorium Formulasi dan Farmasi Fisika
Fakultas Andalas dan
Laboratorium Farmakologi AKFAR Imam Bonjol

Percobaan Laboratorium

Farmasi, Universitas

Bukittinggi.

Cara percobaan

Dalam penelitian ini digunakan tikus putih
Jantan Spraque-Dawley berumur 2-3 bulan, berat
badan 200-300 gram. Tikus yang dipilih harus
tikus yang sehat, diberi makanan yang memenuhi

syarat.

Aklimatisasi hewan percobaan

Sepuluh ekor tikus jantan yang sehat, umur
2-3 bulan, dengan berat 200-300 gram diletakkan
dalam kandang, masing-masing kandang berisi
satu ekor tikus. Kandang terbuat dari wadah
plastik dengan alas sekam padi dan tutup dari
anyaman kawat yang kuat, tahan gigitan, tidak
mudah rusak sehingga hewan tidak mudah lepas.
Kandang diberi lampu, ditempatkan pada ruangan
dengan ventilasi baik, cukup cahaya, tenang,tidak
bising, kandang dibersihkan satu hari sekali.
Tikus diadaptasikan selama tujuh hari dan diberi
diet standar dengan menggunakan pemberian
makanan dan minuman secara ad libitum. Berat
badan ditimbang tiap hari. Setelah aklimasi dipilih
persentase perbedaan berat badan hewan tiap hari
tidak lebih dari 10% dan perbedaan persentase
suhu tidak lebih darin1%

Pembuatan luka bakar

Seluruh tikus yang sudah diadaptasikan,
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pada hari pertama penelitian dibagi menjadi dua
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari
lima ekor tikus. Masing-masing tikus diberi tanda
atau label pada ekornya dengan menggunakan
spidol tahan air sesuai kelompoknya. Bulu tikus
sekitar daerah punggung dicukur 2,5 x 2,5 cm
sampai licin, kemudian dibersihkan dengan kapas
beralkohol 70%. Tikus dianaestesi menggunakan
eter secara inhalasi, kemudian tikus ditempeli plate
logam (diameter 2 cm) yang telah direndam dalam
air mendidih (95°C) selama 10 detik secara saksama,
sampal bagian dermis beserta jaringan yang
terikat di bawahnya, sehingga terjadi pelepuhan
dan kulit terkelupas pada bagian tertentu, luka
dianggap berbentuk lingkaran [9,107. Setelah itu,
kelompok satu dioleskan ekstrak belut, kelompok
dua diberikan basis gel dengan spatula steril sehari

1 kali, setiap hari.

Teknik pengumpulan dan analisa data

Data kuantitatif diambil tiap hari dengan
mengukur luas luka tiap hari secara planimetri,
persentase  penyembuhan  dihitung dengan
membandingkan luas luka dengan luas luka
hari sebelumnya. Data yang didapat dianalisa
dengan bantuan program SPSS Statistic 21.0
menggunakan analisis varian (ANOVA) satu jalur,

kemudian dilanjutkan dengan uji-Duncan dengan

Tabel 1. Data persentasi luas luka perhari

taraf significant 5%
HASIL DAN DISKUSI

Data persentasi luas luka perhari disajikan
dalam Tabel 1.

Pada hewan uji yang dibakar punggungnya
dilihat pengaruh pemberian ekstrak belut,
dibandingkan dengan kelompok kontrol basis
gel. Dari hasil pengukuran luas luka tiap hari
terlihat sediaan ekstrak belut memberikan
kesembuhan yang lebih cepat dari yang lainnya
(p<0,05). Basis gel membentuk lapisan tipis dan
mengering dikulit, sehingga dapat melindungi
kulit dari pengaruh luar seperti kelembaban yang
tinggi dan kontaminasi udara, disamping itu PVA
sebagai basis gel dapat menyerap cairan luka
sehingga luka tetap kering dan ini mempercepat
penyembuhan luka [117. Akan tetapi kandungan
asam-asam amino seperti asam glutamat, asam
aspartat, glisin, alanin dan prolin, dari ekstrak
belut bersama-sama dengan asam-asam lemaknya
dapat mempercepat masa penyembuhan luka [57.
Ekstrak belut juga dapat mempengaruhi proses
terjadinya radang dengan meningkatkan respon
paparan antigen permukaan yang telah terbukti
dapat menghambat pertumbuhan jamur lebih kuat
dibandingkan Ampoterisin B dan Flukonazol (12).

Hari ke- Ekstrak belut (1) Basis gel (2) Hari ke- Ekstrak belut (1) Basis gel (2)
1 4.08° + 0.08 0.18" £ 0.02 11 63.92° + 1.67 49.39" + 0.72
2 10.34° + 0.46 6.27" + 0.48 12 68.50° + 0.54 54.14* £ 0.99
3 14.17° £ 0.26 8.93 £ 0.16 13 74.02" £ 0.14 57.23" + 0.49
4 20.02° + 0.04 11.66* *+ 0.66 14 79.87° + 0.61 59.02* £ 0.11
5 23.41° + 1.99 15.65* + 0.86 15 85.38" + 0.62 61.28°+ 0.55
6 34.39° + 1.29 18.55 £ 0.60 16 88.62° + 0.93 63.78" + 0.48
7 87.89" £ 0.78 22.67* £ 1.10 17 97.41" £ 0.54 67.18" + 0.29
8 45.56" £ 0.77 30.81* £ 0.99 18 99.25" + 0.41 70.11* + 0.28
9 51.66° + 1.80 34.84" + 0.94 19 100.00° £ 0.00 74.38" £ 0.59
10 53.47°+0.78 39.44" + 0.88 20 100.00° £ 0.01 78.96" £+ 0.08
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KESIMPULAN

hasil
dapat disimpulkan bahwa ekstrak belut dapat

Berdasarkan penelitian ini, maka

mempercepat penyembuhan luka bakar tingkat 2
daritikusputihjant Spraque-Dawley. Penyembuhan
luka bakar oleh ekstrak belut dibandingkan
dengan basis gel sebagai pembanding, memberikan

perbedaan yang signifikan dengan analisa statistik

Anova. Tingkat kemaknaan p < 0,05.
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